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KUESIONER

IDENTITAS Care Giver

a. Nama lbu :

b
Cc
d

e

. Alamat :

. Umur:

. Pekerjaan orang tua:

. Pendidikan terakhir: (1) SD (2 ) SLTP (3) SLTA

(4 ) Perguruan Tinggi
(5) Tidak Sekolah
f. Tanggal :

Il. Identitas baduta

a. Nama baduta :

b. Jenis kelamin : ( 1) Laki-laki ( 2) Perempuan

c. Tempat, tanggal lahir :

d. Umur : bulan
e. Berat Badan waktu Lahir: (1) <2500 gr  (2) = 2500 gr

PEMBERIAN ASI

. Ketika masih bayi, apakah air susu ibu yang pertama keluar

diberikan kepada anak tersebut?
1. Ya 2. Tidak

. Apakah anak tersebut masih diberi ASI tanpa tambahan

makanan/minuman yang lain?
1. Masih, ke nomor 5 2. Tidak

. Jika tidak, pada umur berapa anak tersebut berhenti menyusu ASI?

. Apa alasan ibu berhenti menyusu?

1. Anak sudah besar
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Ibu sakit

ASI tidak keluar lagi
Ibu sedang hamil
Anak tidak mau

Ibu Bekerja

N o g b~ WD

Puting susu digigit.

5. Pada saat anak tersebut berumur dibawah 6 bulan, apakah pernah
diberi makanan atau minuman lain selain ASI? (contoh: madu, susu
botol, pisang dan lainnya selain obat)

1. Pernah 2. Tidak pernah

RIWAYAT PENYAKIT DIARE

1. Apakah dalam 2 minggu terakhir, anak berak encer lebih dari
3x/hari
1. Pernah 2. Tidak Pernah

2. Jika Ya, tindakan apa yang ibu lakukan saat anak ibu buang air
besar lebih dari 3x/hari?

Didiamkan saja

Diberi obat tradisional

Diberi obat dari warung

Dibawa ke dokter/mantri/bidan

Dibawa ke bidan

o gk~ w DN R

Dibawa ke kader kesehatan

58



59



